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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Tajassus Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya 

dengan Infotainment.” Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang begitu sempurna, 

ayat-ayat di dalamnya beragam, seperti membahas hal-hal yang berkaitan tentang 

menjauhi prasangka buruk, mencari-cari kesalahan dan lain-lain. Salah satu ayat 

Al-Qur‟an yang membahas tentang larangan mencari-cari kesalahan orang lain 

terdapat pada Qs. Al-Hujurat ayat: 12 terdapat term tajassus yang diartikan 

dengan mencari-cari kesalahan orang lain. Adapun penulisan skripsi ini bertujuan 

untuk  mengetahui makna tajassus dalam Al-Qur‟an dan relevansinya dengan 

infotainment. Rumusan masalah yang dipaparkan dalam skripsi ini adalah 

bagaimana makna tajassus dalam Al-Qur‟an dan bagaimana relevansi tajassus 

dalam Al-Qur‟an dengan infotainment. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis tahlili dengan jenis penelitian library research dan corak adabi ijtima‟i 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu menganalisis data yang sudah dikumpulkan 

baik data primer dan skunder. penelitian yang mentikberatkan pada literatur 

dengan cara menganalisis muatan isi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

pertama makna tajassus dalam Al-Qur‟an adalah suatu usaha untuk mencari-cari 

kesalahan seseorang, mengungkap, dan mengorek aib orang lain. Kedua relevansi 

tajassus dengan infotainment ini memang benar adanya berita yang berisi 

mencari-cari kesalahan orang lain baik itu dalam hal keburukan maupun kebaikan. 
 

Kata Kunci : Tajassus, Relevansi, Infotainment. 



 

  vii 
 

ABSTRACT 

Thesis with the title "Tajassus Perspective of the Qur'an and its Relevance 

to Infotainment." The Qur'an is a holy book that is so perfect, the verses in it are 

various, such as discussing matters relating to avoiding bad prejudice, finding 

fault and others. One of the verses of the Qur'an that discusses the prohibition of 

finding fault with others is found in Qs. Al-Hujurat verse: 12 there is the term 

tajassus which is defined by finding fault with others. The purpose of writing this 

thesis is to find out the meaning of tajassus in the Qur'an and its relevance to 

infotainment. The formulation of the problem presented in this thesis is how the 

meaning of tajassus in the Qur'an is and how is the relevance of tajassus in the 

Qur'an with infotainment. This study uses the tahlili analysis method with the type 

of library research and the adabi ijtima'i style with a qualitative approach, 

namely analyzing the data that has been collected both primary and secondary 

data. Research that focuses on literature by analyzing content. The results of this 

study are the first meaning of tajassus in the Qur'an is an attempt to find fault 

with someone, uncover, and pry other people's disgrace. Second the relevance of 

tajassus with infotainment is indeed true that there is news that contains finding 

faults with other people, both in terms of bad and good. 

Keywords: Tajassus, Relevance, Infotainment. 
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 ملخص 

كتاب مقدس    القرآن". دى ملاءمتو الدعلومات والترفية بحث بعنوان " التجسس في منظور القرآن وم 
عة، مثل مناقشة الأمور الدتعلقة بالآثار السيئة، وإيجاد الخطأ، وغير ذلك. ترد كامل، الآيات فيو متنو 

ح مصطل ىناك٢١عيب الآخرين في سورة الحجرات آية   إحدى آيات القرآن التي تناقش تحريم 
التجسس الذي يعرف بإيجاد العيب مع الآخرين. العرض من كتابة ىذه الرسالة ىو معرفة معنى  

القرآن ومدى صلتها بالترفية. إن صياغة الدشكلة الدقدمة في ىذه الأطروحة ىي  كلمة التجسس في 
كيف يكون معنى التجسس في القرآن و كيف يرتبط التجسس في القرآن بالإعلام الترفيهي. 

الأدبي الاجتيامي  تستخدم ىذه الدراسة طريقة التحليل التحليلي مع نوع البحث الدكتبي والأسلوب
البيانات الأولية والثانوية. البحث الذي يركز على الأدب من خلال  تحليل مع منهج نوعي، أي

تحليل المحتوى. نتائج ىذه الدراسة ىي الأول معنى التجسس في القرآن وىو محاولة لإيجاد خطأ مع 
 شخص ما، وكشف وصمة عارالآخرين. الثاني إن علاقة التجسس بالترفية ىي حقيقة أن ىناك

 تشاف أخطاء من حيث الأشياء والأشخاص الطيبين.أخبارا تحتوي على اك

 ترفية ،مدى ،تجسس   :كلمات مفتاحية

 



 
 

1 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama adalah bagian dari kehidupan dan dipercaya sejak ratusan tahun 

yang lalu oleh masyarakat sebagai bagian dari pendekatan diri pada sang 

pencipta. Dalam hal keragaman agama dan keberagaman secara umum, 

masyarakat menyadari bahwa hal itu merupakan hak setiap individu untuk 

memilihnya, penuh kesadaran tanpa keterpaksaan. Keberagaman tidak dapat 

dipaksakan apalagi dengan segala model ancaman dan tekanan.
1
 

Al-Qur‟an mengajar manusia untuk melakukan kebaikan dengan   

melaksanakan segala perintah yang terkandung di dalamnya, dan menyuruh 

untuk meninggalkan segala larangannya, sekaligus hal ini dapat 

meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT dan meningkatkan 

kesejahteraan antar manusia dengan manusia lainnya,
2
 sebagaimana firman 

Allah dalam surat al-Hujurat: 

رَمَكُمْ عِنْدَ اكَْ  اِنَّ  ۚ   لتِـَعَارَفُـوْا لَ وَّقـَبَائِۤ  شُعُوْباً وَجَعَلْن كُمْ  وَّانُْـث ى ذكََرٍ  مِّنْ  خَلَقْن كُمْ  انَِّا النَّاسُ  ااَيَّـُهَاي  
وِ اتَْـق    خَبِيـْرٌ  عَلِيْمٌ  اللّ وَ  اِنَّ ۚ  كُمْ اللّ 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui,  Maha Teliti.” (al-Hujurat : 13) 

Menurut ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Dia menjadikan 

manusia dengan berbilang-bilang bangsa untuk mereka saling berkenalan 

                                                             
1
 Tri Wahyu Hidayati, 2008, apakah kebebasan beragama sama dengan bebas pindah 

agama. (Salatiga: STIN salatiga press dan JP books). 
2
 Mohamad Hafiz bin Adnan, Skripsi: “Tajassus Menurut Perspektif Al-Qur‟an dalam Tafsir 

Al-Mishbah” (Banda Aceh: UINAD, 2017), hlm. 2. 
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diantara satu dengan lainnya, dan bukanlah dari bangsa apa yang dipandang 

tinggi oleh Allah SWT akan tetapi Dia melihat dari ketakwaan manusia itu 

sendiri. Dan jalan untuk menggapai ketakwaan kepada Allah SWT selain dari 

sudut ibadah, Allah  juga amat menitik beratkan hal-hal yang berkaitan 

dengan sosial atau kemasyarakatan, dengan mengikuti aturan-aturan yang 

ditetapkan Allah di dalam Al-Qur‟an, antaranya adalah menjauhi segala 

sangkaan buruk (su‟uzhan), mencari-cari kesalahan (tajassus), dan 

menceritakan aib saudaranya, yang pasti akan menyakiti hati orang yang 

mendengari.
3
 

Salah satu dari sekian banyak persoalan yang dikaji dalam Al-Qur‟an 

tentang sifat manusia adalah tajassus, dalam kamus literatur bahasa Arab, 

misalnya kamus Lisan al-Arab karangan Imam Ibnu Manzhur, tajassus 

berarti “bahatsa „anhu wa fahasha” yaitu mencari berita atau 

menyelidikinya.
4
 

Menurut al-Utsaimin, salah satu indikator adanya sikap berprasangka 

negatif adalah melakukan tajassus. Adapun tajassus adalah upaya untuk 

mencari-cari keburukan orang lain, bahkan sekalipun keburukan tersebut 

sudah tampak oleh indera. Karena sikap tajassus akan memancing perilaku 

untuk membicarakan keburukan orang lain. Menurut al-Marwazy, tajassus 

adalah mencari-cari kesalahan orang lain dari perkara-perkara yang buruk, 

jika tajassus kepentingannya untuk diberitahukan kepada orang lain, maka 

tahassus hanya untuk informasi diri sendiri. Menurut al-Badr, tajassus sangat 

erat kaitannya dengan sikap berprasangka, sebagaimana yang dikatakannya 

bahwa perilaku tajassus merupakan salah satu bentuk perilaku nifaaq, dan 

lawan dari perilaku itu adalah husnu‟uzhan yang merupakan bagian dari 

perilaku beriman, orang yang berakal tentunya akan berprasangka baik 

terhadap saudaranya dan tidak pernah membuatnya sedih, adapun orang yang 

bodoh senantiasa berprasangka buruk kepada saudaranya dan tidak 

memikirkan perasaan saudaranya. Tajassus adalah perilaku yang 

                                                             
3
  Abu Usamah Salim bin Ied Al-Hilali, “Syarah Riyadhush Shalihin”, diterj. oleh A. Sinqithy 

Djamaluddin, jilid 5, cet. III, (Jakarta: Pustaka Imam Asy- Syafi‟i, 2012), hlm. 174. 
4
 Imam Ibnu Mandzur, “Lisan al-Arab”, jilid 3, (Beirut : Daru Sadir), hlm.147. 
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menunjukkan bagaimana keinginan seseorang untuk membuktikan prasangka 

buruk terhadap orang lain.
5
 

Sebagaimana yang disebutkan pada ayat sebelumnya yaitu surat al-

Hujurat ayat 12: 

اِنَّ بَـعْضَ الظَّنِّ اِثٌْْ وَّلَا تَجَسَّسُوْا وَلَا يَـغْتَبْ بّـَعْضُكُمْ  ۚ  وا اجْتَنِبُـوْا كَثِيـْرًا مِّنَ الظَّنِّ ايَّـُهَاالَّذِيْنَ ا مَنُ اَ ي  
 رَّحِيْمٌ اِنَّ اللّ وَ تَـوَّابٌ ۚ  وَاتّـَقُوا اللّ وَ  ۚ  اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لحَْمَ اَخِيْوِ مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوْهُ  ۚ  بَـعْضًا

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” 

Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam tafsir Al-Qur‟an al-Aisar 

menyebutkan penafsiran ayat ini pada kata  َّاتَجَسَّسُوْ  لاَ و  artinya janganlah kalian 

mencari-cari aib orang-orang muslim dan kesalahan mereka. Makna secara 

umum adalah mencari-cari kesalahan orang-orang Islam dan aib mereka 

dengan mencari tahu hal itu, karena hal itu akan berdampak pada kerusakan 

yang besar. Pelajaran yang dapat diambil pada potongan ayat ini yaitu 

haramnya sikap memata-matai (tajassus), yaitu sikap mencari-cari kesalahan 

kaum muslimin dan membukanya dihadapan umum.
6
 

Di dalam tafsir Al-Qur‟an, Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di 

menafsirkan  وَلَاتَجَسَّسُوْا yaitu  janganlah kalian mengorek kesalahan kaum 

Muslimin dan jangan mencari-cari kesalahannya, biarkan orang Muslim tetap 

berada pada kondisinya sendiri dan gunakanlah cara melalaikan 

                                                             
5
Ahmad Rusydi, “Husn al-Zhann: Konsep Berpikir Positif dalam Perspektif Psikologi Islam 

dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”. Vol. 7 (1) 2012, hlm. 10. 
6
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Al-Qur‟an al-Aisar, Jilid 6, (Jakarta: Darus 

Sunnah, 2017), hlm. 919. 
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kekeliruannya yang jika diungkapkan akan nampak sesuatu yang tidak 

sepatutnya.
7
 

Di dalam tafsir al-Azhar, pada penafsiran surat al-Hujurat ayat 12 ini, 

Hamka mengkaitkan antara hubungan pemerintah dengan rakyat, yang mana 

sekiranya pada diri pemerintah itu terdapat sifat dzan yaitu prasangka, maka 

pemerintah itu mulai banyak pulalah badan badan pengelidik , atau yang di 

zaman modern ini disebut sebagai “intelijen”. Dengan banyaknya menanam 

badan intelijen itu, menurut nubuwat Rasulullah sendiri, bukanlah pemerintah 

tadi ingin melakukan kebaikan kepada rakyatnya, melainkan cemburulah 

yang disebarkannya. Apabila cemburu sudah mulai tumbuh dalam satu 

negara, alamat mulailah kerusakan datang kepada negeri itu. Maka 

bertepatanlah dengan hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 

yang mana ia menerima dari Sa‟id bin Amr bin al-„Ash, dan dia ini 

menerimanya pula dari Ismail bin „Ayyasy, dan dia ini pun menerima dari 

Dhamdham bin Zar‟ah, dan dia ini pula menerima dari Syuraih in „Ubaid bin 

Jubair bin Nufair dan Kutsair bin Murrah dan „Amir bin al-Aswad dan al-

Miqdam bin Ma‟adikarib dan Abu Umamah Radhiallahu anhu, daripada Nabi 

SAW bahwa belia bersabda: 

 إِنَّ الَأمِيـْرَ إِذَ بْـتـَغَى الرِّيْـبَةَ فيْ النَّاسِ أفَْسَدَىُمْ 
“Sesungguhnya jika seorang pemimpin menghendaki keraguan-keraguan 

ditengah manusia, maka dia akan menghancurkan mereka.” (HR. Abu 

Dawud) 

Abu Daud meriwayatkan bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibah 

menceritakan dari Abu Mu‟awiyah, dari al-„Amasy, dari Zaid bin Wahab 

bahwa Ibnu Mas‟ud datang. Tiba-tiba dikatakan kepadanya, “Dari janggut 

orang ini menetes khamar”. Abdullah bin Mas‟ud berkata “Kita dilarang 

mencari-cari kesalahan orang. Jika jelaslah kepada kita kesalahannya, barulah 

kita menghukumnya”. 

                                                             
7
 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, Tafsir Al-Qur‟an, Jilid 6, (Jakarta: Darul Haq, 

2011), hlm. 663. 
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Pendapat mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir, 

salah satunya adalah “Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‟awiyah menceritakan kepadaku 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah “ اتَجَسَّسُوْ  لاَ وَّ  ” dia berkata,” 

Allah melarang orang beriman mencari-cari aurat (keburukan atau kesalahan) 

orang beriman lainnya.” 

Manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan yang tidak 

boleh dilanggar dengan cara apa pun dan tidak boleh disentuh dalam kondisi 

apapun. Pada masyarakat Islam yang adil dan mulia, hiduplah manusia 

dengan rasa aman atas dirinya, rasa aman atas rumahnya, rasa aman atas 

kerahasiaannya, dan rasa aman atas aibnya. Tidak ada satupun yang 

menjustifikasi pelanggaran kehormatan diri, rumah, rahasia, dan aib. Bahkan, 

jika terjadi pembunuhan yang berimplikasi pada penegakan hukum, maka 

tidak dibolehkan mencari-cari kesalahan manusia. Tajassus harus dihindari 

seorang muslim karena dapat merusak silaturahim  sesama muslim, juga dapat 

menghancurkan harga diri seorang muslim. Dan  wajib bagi seorang muslim 

menutupi kekurangan atau aib saudaranya.
8
 Manusia hendaklah dipandang 

lahiriyahnya. Tidak ada seorang pun yang berhak menghukum atas 

batiniahnya. Tidak ada seorang pun yang dapat menghukum manusia kecuali 

berdasarkan penyimpangan dan kesalahan yang tampak. Seseorang tidak 

boleh menyangka atau mengharapkan, atau bahkan mengetahui bahwa 

mereka melakukan suatu penyimpangan secara sembunyi-sembunyi, lalu 

diselidiki untuk memastikannya. Yang boleh dilakukan atas manusia ialah 

menghukum mereka saat kesalahannya terjadi dan terbukti disertai jaminan 

lain yang telah ditetapkan oleh nash berkaitan dengan setiap kesalahan. 

Jelas pada ayat ini Allah SWT melarang manusia untuk bersangka 

buruk su‟uzdhan pada manusia lainnya karena dengan adanya sifat bersangka 

buruk (su‟uzdhan) pasti akan menimbulkan rasa ingin tahu kesalahan seperti 

                                                             
8
 Nailul Izzati, “Peran Tabayyun Sebagai Cerminan Sikap Kaum Mukminin dalam Model 

Metematika Pennyebaran Rumor Melalui Jejaring Sosial Daring”. Vol. 2 (2) 2020, hlm. 6. 
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apa yang akan dilakukan oleh saudaranya, sekaligus akan membawa kepada 

perbuatan tajassus atau usaha untuk mencari kesalahan saudaranya. Kata 

tajassus pada umumnya merujuk kepada hal yang tidak baik. Oleh sebab 

itulah maka mata-mata di dalam bahasa Arab disebut al-Jaasus. Tajassus 

adalah perbuatan yang mengakibatkan kerusakan. Oleh karena itu, suatu 

kerusakan itu harus dihilangkan. Artinya kerusakan tidak diperbolehkan 

dalam Islam. Begitu pula dengan adanya berbagai macam sanksi dalam fiqh 

jinayah (hukum pidana Islam) adalah juga untuk menghilangkan 

kemudharatan.
9
 

Nabi Muhammad SAW melarang  keras perbuatan tajassus 

sebagaimana yang terdapat dalam hadis: 

، فَإِنَّ   الظَّنَّ عَنْ أَبي ىُرَيْـرَةَ  رَضِيَ الُله عَنْوُ عَنِ النَّبيِّ صَلَّى الله عَلَيوِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِيَّاكُمْ وَالظَّنَّ
ونوُا أَكْذَبُ الَحدِيثِ، وَلَا تَحَسَّسُوا، وَلَا تَجَسَّسُوا، وَلَا تَحَاسَدُوا، وَلَا تَدَابَـرُوا، وَلَا تَـبَاغَضُوا، وكَُ 

 عِبَادَ اللَّوِ إِخْوَاناً
Dari Abu Hurairah, dari nabi SAW, beliau bersabda, “Jauhilah persangkaan, 

karena sesungguhnya persangkaan itu berita yang paling dusta. Dan janganlah 

kamu melakukan tahassus, tajassus, saling hasad, saling membelakangi, dan 

saling benci. Jadilah kalian bersaudara, wahai para hamba Allah!”. (HR. Al-

Bukhari, no. 6064) 

Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah berkata, “Sabda nabi SAW 

„janganlah kamu melakukan tajassus, janganlah kamu melakukan tahassus,  

ada yang mengatakan bahwa kedua kata itu memiliki makna yang sama, 

yaitu: mencari tahu berita-berita. Ada yang mengatakan: keduanya berbeda, 

tahassus yaitu engkau berusaha mendengarnya sendiri, sedangkan tajassus 

yaitu engkau menyelidiki berita-berita lewat orang lain. Ada yang 

mengatakan: tahassus adalah berusaha mendengar pembicaraan orang-orang, 

sedangkan tajassus adalah mencari-cari keburukan-keburukan. Dari sini dan 

lainnya diketahui, bahwa seseorang tidak boleh mencuri dengar dari rumah 

orang lain, dan tidak boleh mencium atau menyentuh pakaian orang lain, agar 

                                                             
9
 Ihda Shofiyatun Nisa‟, “Penyadapan Telepon dalam Pandangan Ahlussunnah Wal 

Jemaah”. Vol. 1 (9) 2021, hlm. 990. 
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dia mendengar atau mendapatkan bau atau mendapati kemungkaran. Dan 

tidak boleh mencari berita dari anak kecil suatu rumah, atau dari tetangganya, 

untuk mengetahui apa yang terjadi di dalam rumah tetangganya. Memang 

benar, jika ada seseorang yang jujur memberitakan berkumpulnya orang-

orang yang sedang melakukan maksiat, boleh menerobos mereka dengan 

tanpa izin, ini dikatakan oleh al-Ghazali”.
10

  

Infotainment   merupakan   salah   satu   program televisi  yang  menuai  

kontroversi. Salah satu saluran yang digunakan manusia dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya, yaitu menggunakan media massa seperti televisi. 

Televisi sebagai ruang publik yang menyoroti dan menyikapi berbagai stimuli 

disajikan melalui berbagai program berita (news), program pendidikan dan 

hiburan, seperti infotainment yang dikemas dalam bentuk berita. Hal tersebut 

dimungkinkan karena televisi merupakan gabungan dari media dengar dan 

gambar yang dapat sekaligus menggabungkan penayangan yang bersifat 

informatif, hiburan maupun pendidikan. Selain itu, infotainment terkait 

dengan informasi selebritis, sehingga memungkinkan pula menonjolkan unsur 

hiburan dengan memperkecil nilai berita yang lain (nilai informasi yang 

mendidik atau mencerahkan) pemirsa. Departemen Komunikasi dan 

Informatika (2006) menyatakan, Infotainment awalnya dikemas melalui 

bincang-bincang gosip yang menyaji rangkaian informasi. Menurut 

Wardhana (2006), bahwa karakteristik sosok infotainment Indonesia, yaitu 

mengarang realitas, menggelapkan fakta, memaksa bertanya persoalan 

selebritis yang mestinya punya hak bungkam, banyak istilah yang disalah 

kaprahkan, wawancara eksklusif bersama sumber sebagai kesempatan 

mempromosikan diri dan cenderung prestatif. Oleh karena itu, infotainment 

sangat banyak mudhoratnya karena berisikan berita yang tidak benar.
11

 

Demikianlah Allah jadikan tajassus termasuk dosa besar, dibalik 

penelitian ini penulis ingin memberi pencerahan terhadap infotainment karena 

                                                             
10

 Abu Isma‟il Muslim al-Atsari, “Tajassus Terhadap Mukmin Adalah Dosa Besar” 

(Yayasan Lajnah Istiqomah, Surakarta, 2017) 
11

 Sukarelawati, “Persepsi Pemirsa tentang Tayangan Infotainment di Televisi Kasus 

Pemirsa di Bojong Gede, Bogor”. Vol. 07, No. 2, hlm. 82. 
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ada yang berisi kesalahan dan ada juga kebenaran, melemparkan kata tajassus 

perlu adanya pengkajian dari sisi yang lebih signifikan. Oleh karena itu agar 

pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis mengidentifikasi 

masalah ini pada suatu tema yaitu tentang: “Tajassus Perspektif Al-Qur’an 

dan Relevansinya dengan Infotainment.” 

B. Penegasan Istilah  

Dalam usaha menghindarkan kesalahfahaman dalam hal pengertian dan 

guna menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah pada judul, maka 

penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Tajassus  

Tajassus adalah mencari-cari kesalahan dan aib orang lain, serta 

memata-matai apa yang mereka sembunyikan.
12

  

2. Relevansi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti 

hubungan; kaitan.
13

 Relevansi dalam kajian ini adalah keterkaitan tajassus 

dengan infotainment. 

3. Infotainment 

Infotainment adalah merupakan kata information and entertainment 

(informasi dan hiburan) artinya berita atau informasi yang 

penyampaiannya   dibumbui dengan hiburan agar masyarakat  lebih  

mudah  dalam  memahami  isi  berita atau informasi tersebut.
14

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penjelasan mengenai konsep tajassus ditinjau dari perspektif Al-Qur‟an 

2. Urgensi memahami penafsiran ayat tentang tajassus 

                                                             
12

 Teman Shalih, Tajassus: Arti, Dasar Hukum, Contoh Kasus, https://teman 

shalih.com/tajassus-arti-hukum-dan-contoh/, 20 Agustus 2017. 
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Litbang, 2005), hlm. 1834. 
14

 Sukarelawati, “Persepsi Pemirsa tentang Tayangan Infotainment di Televisi Kasus 

Pemirsa di Bojong Gede, Bogor”. Vol. 07, No. 2, hlm. 82. 
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3. Penjelasan mengenai tajassus selalu bermakna mencari-cari kesalahan 

orang dalam perspektif Al-Qur‟an 

4. Penjelasan mengenai hubungan tajassus dengan infotainment 

D. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi masalah hanya 

berkaitan dengan penafsiran ayat tajassus, bagaimana tajassus dalam Al-

Qur‟an dan hubungannya dengan infotainment. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna tajassus dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi tajassus dalam Al-Qur‟an dengan infotainment?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

di atas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui makna tajassus dalam Al-Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui relevansi tajassus dalam Al-Qur‟an dengan 

infotainment. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan khususnya kepada jurusan ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

Penelitian ini juga merupakan  sumbangan penulis dalam memperkaya 

wawasan keilmuan dan meningkatkan daya pemikiran penulis dalam 

bidang tafsir serta dapat memenuhi persyaratan akademis untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Agama di fakultas 

Ushuluddin  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

seluruh pelajar, mahasiswa, dan lain-lain mengenai tajassus dan 

relevansinya dengan infotainment serta memperkaya khazanah ilmu-

ilmu keislaman terutama dalam bidang tafsir. 

G. Sistematika Penelitian  

Agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan mempermudah 

pembahasan serta pemahaman, maka penulis perlu menyusun sistematika 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik, tersusun 

rapi dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I:  Pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi 

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan 

meliputi latar belakang masalah yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis 

melakukan penelitian ini. Selanjutnya, penegasan istilah, untuk 

menjelaskan istilah-istilah yang asing. Identifikasi masalah, untuk 

memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu 

batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih 

terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang 

akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan 

pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan 

sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi penelitian ini. 

 BAB II: Kerangka teori mengenai tajassus perspektif Al-Qur‟an dan 

relevansinya dengan infotainment. Pembahasan juga meliputi 

landasan teori yang menggunakan corak adabi Ijtima‟i: teori 

tajassus dan teori infotainment. Selain itu juga berisi tinjauan 
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kepustakaan yang meliputi beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

BAB III: Metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data 

yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 

mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan 

cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV:   Penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisisnya akan 

disatukan dalam bab ini, setiap data yang dikemukakan akan 

langsung diberikan analisisnya masing-masing. Adapun penyajian 

data dalam penelitian ini berupa tajassus perspektif Al-Qur‟an 

dan relevansinya dengan infotainment. 

BAB V: Penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan 

dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-

saran yang dianggap untuk kemajuan maupun kelanjutan 

penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

Penulis menggunakan corak adabi ijtima‟i. Adabi ijtima‟i adalah tafsir 

yang menitik beratkan penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an pada segi ketelitian 

redaksinya. Kemudian menyusun kandungan ayat tersebut dalam suatu 

redaksi yang indah dengan menonjolkan tujuan utama dan tujuan Al-Qur‟an 

yaitu membawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian mengadakan 

pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang berlaku dalam 

masyarakat dan pembangunan dunia.
15

 Penulis juga menggunakan dua teori 

yaitu: teori tajassus dan teori infotainment, penjelasannya sebagai berikut: 

a. Teori Tajassus 

Secara bahasa tajassus berasal dari kata    َّيَجُسّ -جَس yang membawa 

arti, meraba, mengintip, mengintai, mencari-cari, serta memata-matai. 

Sedangkan kata جاَسُوس  -جاَسُوسِيَة -جَوَاسِيسُ   membawa arti kepada 

pengintip atau pengintipan.
16

 

Di dalam Kamus Besar Dewan, kata tajassus berasal dari kata   َّجَس

جَسَّا–يَجُسُّ -   yang boleh diartikan dengan empat arti yaitu “ َالَأرض” 

memijak-mijak, “ َالجبَـَر” menyelidik, “ َالشَيء” meraba-raba atau menyentuh, 

dan yang terakhir “ ِالشَخصَ بِعَينَيو” yaitu menajamkan penglihatan. 

Dan pada kamus ini, dalam mengartikan makna tajassus, 

pengarangnya meletakkan tiga bentuk perubahan dari kata asal, yaitu 

“ تَجَسُّسًا–يَـتَجَسَّسُ -تَجَسَّسَ  ” yaitu dengan penambahan huruf ta‟ ( َت) dan 

                                                             
15

 Ali Akbar, MIS, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 

2011), hlm. 87. 
16

 Abd. Rouf Dato Haji Hassan, dkk, “Kamus Oxford”, cet 2, (Selangor: Fajar Bakti, 2005),  

hlm.71. 
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tanda tasydid pada huruf sin ( َس) yang pertama, yang berarti menyelidik, 

mencari cari kesalahan, dan mengintip, sebagaimana contoh yang 

disertakan dalam penggunaan bahasa arab “سَ  فُلَان  yang berarti "تَجَسَّ

(mengintip seseorang). 

Selanjutnya, pengarang kamus juga mengabungkan bentuk dari kata 

jassa ( َّجَس) yang lain yaitu al-Jaassah (ة  yang bentuk jama‟nya (الجاَسَّ

adalah jawaasun ( ٌجَوَاس) yang bermaksud panca indera. Kemudian al-

Jaasus (الجاَسُوس) pada bentuk jama‟nya jawaasis ( ُجَوَاسِيس) yang artinya 

pengintip. Dan al-Jassas (الَجسَّاس) yang artinya juga adalah pengintip.
17

 

Adapun pengertian tajassus menurut kamus Lisan al-Arab karangan 

Ibnu Mandzur yang mengatakan bahwa jasus boleh juga di artikan dengan 

 yaitu penyimpan atau pemilik rahasia yang jelek, dan “صاَحِبُ سِرِّ الشَرِّ “

jasus adalah “ ِالعَين يَـتَجَسَّسُ الَأخبَار ثَُّْ يأَتِ بِو“ yaitu, yang memata-matai 

suatu berita, lalu mengabarkannya.
18

 

Adapun makna tajassus menurut istilah sebagaimana yang dikatakan 

oleh Mustafa al-Maragi didalam tafsirnya adalah memata-matai. Yaitu 

mencari keburukan-keburukan dan cacat-cacat serta membuka-buka hal 

yang ditutupi oleh orang lain. Kalimat  َس  lebih kepada mencari-cari تَجَسَّ

berita dengan menggunakan indera telinga dan mata, atau dengan kata 

lainnya mencuri-curi dengar perbualan orang lain atau mengintip dengan 

                                                             
17

 Osman Khalid dkk, “Kamus Besar Arab Melayu Dewan”,  (Selangor: Dewan Pustaka Dan 

Bahasa, 2006), hlm. 306 
18

 Imam Ibnu Mandzur, “Lisan al-Arab”, (Beirut: Daru Sadir), hlm. 283. 
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menggunakan mata. Sedangkan جاَسُوس adalah orang yang menyelidiki 

berita yang jelek atau keaiban orang lain lalu menyebarkannya.
19 

Selanjutnya ditinjau secara terminologi, tajassus adalah satu usaha 

untuk mengetahui cela atau aib orang lain, ingin menyelidiki aib orang 

lain, atau kegiatan menyelidiki, mengusut suatu khabar untuk menelitinya 

dengan lebih lanjut. Selain dari hal yang demikian, tajassus juga boleh 

dikaitkan dengan kegiatan yang sering dilakukan oleh badan yang dilantik 

oleh sebuah pertubuhan atau organisasi, baik ianya dari badan swasta yang 

bersifat pribadi, maupun dari pemerintah, seperti penyiasat persendirian 

yang mana mereka dibiaya bagi mendapatkan khabar atau kerahasiaan 

seseorang, yang kebiasaannya dapat dikaitkan dengan agensi 

kewartawanan, yang mana tugasnya kearah mencari dan menyebar berita 

mengenai seseorang dengan cara investigasi, sehingga dengan cara 

mencuri-curi momen-momen seperti foto dan mendengar perbualan yang 

ingin dirahasiakan kepada kepada orang lain. Dan ada juga badan-badan 

yang dilantik khusus oleh pemerintah, yang lebih dikenali sebagai badan 

intelijen.
20

 

Dalam teori tajassus penulis juga menggunakan dua teori yaitu: 

1. Teori ushul tafsir kaidah muradif. Muradif menurut bahasa artinya 

beriringan dan berurutan. Menurut istilah ushul tafsir muradif adalah 

kata yang lafaznya banyak, tetapi maknanya sama. Contohnya  ّتَجَس dan 

 .artinya mencari-cari informasi dengan cara sembunyi-sembunyi تَحَسُّ 

Ada kaidah tafsir yang berkaitan dengan muradif dalam menafsirkan 

Al-Qur‟an, yaitu: 

  اَلَأصْلُ حَمْلُ ألَفَاظِ القُرآنِ الْكَرِيِم عَلَى عَدَمِ التـَّرَادَفِ 

                                                             
19

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 26, (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra Semarang, 1993), hal. 226. 
20

 Kahar Masyhur, “Membina Moral dan Akhlak”, Cet. 1, (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 1994),  

hlm. 209. 



15 

 

 
 

“Ketentuan dasarnya adalah menafsirkan lafaz-lafaz yang ada dalam 

Al-Qur‟an dan al-Karim dengan tidak menggunakan makna yang sama 

(muradif)” 

Karena pada hakikatnya antara lafaz-lafaz yang muradif itu tidak 

ada kesamaan makna, tetapi hanyalah kedekatan makna, maka kaidah 

ini merekomendasikan agar menafsirkan dan menerjemahkan lafaz-

lafaz tersebut dengan makna yang berbeda, selagi mungkin hal itu 

dilakukan.  Namun, ketika menerjemahkan lafaz-lafaz tersebut kedalam 

bahasa asing (selain Arab), termasuk ke dalam bahasa Indonesia, maka 

bahasa terjemahan kadang-kadang kekurangan kosa kata untuk 

menerjemahkannya. Akibatnya lafaz-lafaz ysng berbeda makna itu 

sering diterjemahkan dengan makna yang sama.
21

 

Contohnya terdapat dalam tema ini yaitu lafaz  ّتَجَس dengan  ُّتَحَس, 

kedua lafaz ini digunakan untuk makna mencari informasi dengan cara 

sembunyi-sembunyi. Karena itu dua lafaz tersebut dianggap muradif. 

Namun, diantara keduanya terdapat perbedaan yang signifikan, lafaz 

 digunakan untuk menyebut kegiatan mencari informasi secara تَجَسّ 

sembunyi-sembunyi dengan tujuan keburukan yang terdapat pada ayat : 

 وَلَا يَـغْتَبْ بّـَعْضُكُمْ بَـعْضًا تَجَسَّسُوْا لاَ وَّ 
“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah 

ada diantara kamu yang menggunjing sebagian yang laim”. (al-Hujurat: 

12) 

Sedangkan lafaz  ّتَحَس digunakan untuk mendeskripsikan mencari 

informasi secara sembunyi-sembunyi untuk tujuan kebaikan, seperti 

pada ayat: 

بَنَِِّ اذْىَبُـوْا فـَتَحَسَّ   سُوْا مِنْ يّـُوْسُفَ وَاَخِيْوِ يـ 

                                                             
21

 Fikri Mahmud, QAWA‟ID TAFSIR (Kaidah-kaidah Menafsirkan Al-Qur‟an), (Pekanbaru: 

Azka Pustaka, 2021), hlm. 143. 
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“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 

dan saudaranya”. (Yusuf: 87) 

Teori muradif digunakan untuk mengkaji perbedaan makna di 

antara kata tajassus dan tahassus. Dengan demikian apabila terdapat 

perbedaan makna maka akan berdampak kepada perbedaan hukum. 

2. Teori ushul fiqh kaidah nahy. dalam ushul fiqh untuk mengetahui 

larangan tajassus. Nahy adalah larangan melakukan suatu perbuatan 

dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih 

rendah tingkatannya.
22

 Didalam penelitian ini ayatnya hanya 

menunjukkan larangan, jadi penulis hanya akan merinci lebih dalam 

pembahasan nahy.  

Dalam melarang suatu perbuatan, Allah memakai berbagai 

redaksi kalimat, salah satunya larangan dengan menggunakan kata kerja 

mudhari‟ yang disertai huruf lam nahy dan bentuk larangan hukum 

haram. Seperti ayat terdapat dalam penelitian ini dalam surat al-Hujurat 

ayat 12: 

 يَـغْتَبْ بّـَعْضُكُمْ بَـعْضًا لاَ تَجَسَّسُوْا وَ  لاَ وَّ 
“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 

ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain”. 

Dalam kamus al-Muhith juga ada menjelaskan tentang hal ini, yaitu 

pengertian tahassasu ( ُالتَّحَسَّس)  adalah sama arti dengan tajassasu 

( سُ جَ التَّ ) سَّ  yaitu menyelidiki, hanya saja kata tajassasu lebih kepada 

mencari-cari atau memata-matai hal-hal yang jelek, atau aib orang lain, 

sedangkan tahassasu lebih kepada mencari berita, atau hal-hal yang 

bersifat kebaikan tentang orang lain.
23

 Imam Nawawi juga mengatakan 

bahwa perbuatan mencari-cari aib dan mendengarkan pembicaraan orang, 

                                                             
22

 Dr. Yazid Imam, MA, Ilmu Fikih dan Ilmu Ushul Fikih, (Medan: Fakultas Ilmu Sosial, 

2016), hlm. 30. 
23

 Majdi al-Din Muhammad Yaakub al-Fairuz Abadi, Kamus al-Muhith, cet 5,(t,tp: 

Muas‟sasah ar-Risalah, 1996), hlm. 695. 
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padahal mereka tidak suka di dengarkan, dan menyangka sesuatu pada 

saudara mereka, adalah larangan yang bersifat haram, maka tidak berhak 

seseorang untuk melakukan perihal tersebut. 

Terdapat juga hadis yang dinukilkan oleh imam an-Nawawi 

mengenai perbuatan mencari-cari aib orang muslim, sama seperti dia telah 

melakukan kerusakan terhadap orang itu berdasarkan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud: 

اللَّوُ عَنْوُ قَالَ سََِعْتُ رَسُوْلَ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّم يَـقُوْل: إِنَّكَ إِنِ اتّـَبـَعْتَ وَعَنْ مُعَاوِيةََ رَضِيَ 
سْلِمِيْنَ أفَْسَدْتَـهُمْ، أَوْ كِدْتَ أَنْ تُـفْسِدَىُمْ. )رواه أبو داود بإسناد صحيح(

ُ
 عَوْرَاتِ الد

Dari Mu‟awiyah Ra., dia berkata: “Aku pernah dengar Rasulullah SAW 

bersabda: “Sesungguhnya, apabila kamu mencari-cari aib orang Islam, 

maka kamu telah membuat mereka rusak atau hampir saja kamu merusak 

mereka.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih) 

Apabila dilihat pada dasar hukum tajassus yang dipetik dari surat al-

Hujurat ayat 12 terdapat bentuk larangan pada kalimat  َتَجَسَّسُوْا لاَ و  “Dan 

janganlah mencari-cari kesalahan orang lain”, Di dalam Kamus Besar 

Arab Melayu, bahwa kata La boleh membawa kepada tiga kegunaan yaitu 

sebagai kata nafi (نافية), kata larangan (ناىية), dan sebagai kata tambahan 

.(زائدة)
24  

Adapun menurut Syaikh Musthafa Ghula‟yi‟ni, kata La (لا)  yang 

terdapat dalam kalimat ini merujuk kepada La Nahiyah Jazimah (larangan 

yang pasti) yang bermaksud, sebuah larangan yang dituntut untuk 

ditinggalkan. Didalam perbahasan ushul fiqh, para ulama membahaskan 

mengenai nahi (larangan) dengan cukup luas, sebagaimana yang di 

sampaikan oleh Amir Syarifuddin di dalam bukunya ushul fiqh, yang 

mana beliau mengatakan bahwa yang di maksudkan dengan nahi adalah: 

                                                             
24

 Osman Khalid dkk, “Kamus Besar Arab Melayu Dewan”,  (Selangor: Dewan Pustaka Dan 

Bahasa, 2006), hlm. 2049. 
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 ىُوَ طلََبُ الْكَف عَلَى وَجْوِ الِإلْزَامِ بلِِفْظٍ غَيْرِ نََْوِى كَفِّ 
Tuntutan untuk meninggalkan secara pasti tidak menggunakan 

“tinggalkanlah” atau yang sejenisnya.
25

 

Beliau juga mencantumkan didalam buku beliau dengan pendapat 

yang jumhur dalam mengartikan nahi ini adalah  “ ِْالَأصْلُ في النَّحْيِ للِتَّحْرِيم” 

yaitu “asal dari larangan adalah untuk hukum haram.” 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan dengan 

kaidah fiqh sebagai berikut: 

زَ مَنْ رَمَى إِنْسَانُ بَـوَاقـَعَةٍ أَوْصِفَةٍ محَُرَمَةٍ مَا وَجَبَ عَلَيْوِ أَنْ يَـثْبِتَ صَحَتَوُ مَارَمَاهُ بوِِ فَإِنْ عَجَ 
 عَنْ إِثْـبَاتوِِ أَوْ إِمْتـَنَعَ وَجَبَتْ عَلَيْوِ الْعُقُوْبةَُ 

“Barangsiapa menuduh seseorang dengan melakukan suatu kejadian atau 

keadaan yang diharamkan, maka wajib baginya untuk membuktikan 

kebenaran tuduhannya, apabila ia tidak dapat membuktikannya maka ia 

wajib dihukum.”   

Kaidah diatas menerangkan bahwa seseorang yang menuduh 

seseorang lainnya melakukan suatu kejahatan atau perbuatan yang 

diharamkan, maka orang yang menuduh tersebut harus membuktikan 

tuduhannya tersebut. Jika tidak dapat membuktikannya, maka orang yang 

menuduh tersebut wajib dihukum. Akan tetapi, jika seorang yang menuduh 

tersebut dapat membuktikan perkataannya bahwa adanya suatu kejahatan 

maka orang yang dituduh tersebut harus dikenai hukuman.
26

 

 مَاقَالَ  مَنْ سَبَّ إِنْسَانٌ أَوْ شَتُمْوُ فـَعَلَيْوِ الْعُقُوْبةَُ وَلَيْسَ لَوُ الَحقَّ فيْ إثَْـبَاتِ صِحَّةِ 

“Barangsiapa mengejek atau mencaci seseorang, maka wajib baginya 

hukuman tanpa harus membuktikan kebenaran ucapannya.” 

Kaidah di atas menerangkan bahwa mengejek atau mencaci maki 

seseorang dikategorikan sebagai perbuatan jarimah. Perkataan yang 

mengandung kata ejekan atau cacian yang dilemparkan oleh pelaku tidak 

                                                             
25

 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, cet. 7, jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 218. 
26

 Jaih Mubarok dan Enceng Arif Faizal, Kaidah Fiqh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana 

Islam), (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 130-131. 
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perlu dibuktikan kebenaran ucapannya dan harus diberi sanksi agar 

terpelihara kehormatan diri korban yang diejek atau dicaci tersebut. 

Selain itu, terdapat banyak juga hadis-hadis yang menegaskan 

tentang larangan perbuatan tajassus di antaranya adalah hadits yang di 

riwayatkan oleh imam Bukhari, didalam kitabnya Shahih Bukhari: 

ثَنَ بِشْرُ بْنِ محَُمَّدٍ أَخْبـَرَناَ عَبْدُاللَّو أَخْبـَرَناَ عَنْ هَََّامِ بْنِ مُنَبِّ  عَنْ أَبي ىُرَيْـرَةَ  رَضِيَ الُله عَنْوُ و حَدَّ
، فَإِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الَحدِيثِ، وَلاَ  عَنِ النَّبيِّ صَلَّى الله عَلَيوِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِيَّاكُمْ وَالظَّنَّ

. ونوُا عِبَادَ اللَّوِ إِخْوَاناًتَحَسَّسُوا، وَلَا تَجَسَّسُوا، وَلَا تَحَاسَدُوا، وَلَا تَدَابَـرُوا، وَلَا تَـبَاغَضُوا، وكَُ 
 بخاري()رواه 

“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 

Marmar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, dari Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam ,beliau bersabda, “Jauhilah persangkaan, 

karena sesungguhnya persangkaan itu berita yang paling dusta. Dan 

janganlah kamu melakukan tahassus, tajassus, saling hasad, saling 

membelakangi, dan saling benci. Jadilah kalian bersaudara, wahai para 

hamba Allah!”. (HR. Bukhari, no. 6064) 

Ibnu Hajar dalam mensyarahkan hadis ini, beliau mengelompokkan 

hadis ini dalam bidang adab dan larangan-larangan sesama muslim. Beliau 

juga mengutip kata-kata imam Khuto‟bi dengan mengatakan, janganlah 

menyelidiki dari aib-aib manusia, dan jangan membuntutui auratnya. 

Rasulullah melarang dan menegah agar menjauhi prasangka buruk sesama 

manusia, dilarang juga untuk mencari-cari kejelekan orang lain. Hamba 

Allah adalah bersaudara dan menjadi kewajiban untuk menjaga tata 

pergaulan dan batasan-batasan lain agar tidak timbul prasangka hingga 

mengarah kepada mencari-cari atau memata-matai hal-hal yang boleh 

memburukkan hubungan persaudaraan.
27

 

                                                             
27

 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari, diterj. Amirudin Lc, cet 1, 

jilid 10, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), hlm. 591. 



20 

 

 
 

Di dalam kitab Shahih Muslim terdapat juga hadits ini dengan matan 

yang kurang lebih sama, hanya saja perawinya yang berbeda, dan beliau 

mengelompokkan hadis ini pada bab berbuat baik: 

ثَـنَا يَُْيَ بْنِ يَُْيَ قَالَ قـَرأَْتُ عَلَى مَالِكٍ عَلَى أَبي الزِّناَدٍ عَنِ الْعَرجِْ عَنْ أَبي ىُرَيْـرَةَ  رَضِيَ   حَدَّ
، فَإِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الَحدِيثِ، وَلاَ عَنْوُ عَنِ النَّبيِّ  اللهُ  صَلَّى الله عَلَيوِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِيَّاكُمْ وَالظَّنَّ

. تَحَسَّسُوا، وَلَا تَجَسَّسُوا، وَلَا تَحَاسَدُوا، وَلَا تَدَابَـرُوا، وَلَا تَـبَاغَضُوا، وكَُونوُا عِبَادَ اللَّوِ إِخْوَاناً
 مسلم()رواه 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; aku 

membaca kitab Malik dari Abu bin al-Zinad dari al-A‟raj dari Abu 

Hurairah, dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam ,beliau bersabda, 

“Jauhilah persangkaan, karena sesungguhnya persangkaan itu berita yang 

paling dusta. Dan janganlah kamu melakukan tahassus, tajassus, saling 

hasad, saling membelakangi, dan saling benci. Jadilah kalian bersaudara, 

wahai para hamba Allah!”. (HR. Muslim). 

Selanjutnya, penulis juga mencantumkan pendapat imam al-Ghazali 

tentang perbuatan tajassus yang telah beliau ulas di dalam kitabnya Ihya‟ 

Ulumiddin pada bab menjaga hak-hak orang muslim. Didalam kitabnya 

itu, beliau mencantumkan beberapa peristiwa yang berlaku kepada Umar 

bin Khattab berkaitan dengan hal tajassus, yaitu yang pertama:
28

 

Berdasarkan sebuah peristiwa yang diriwayatkan oleh Abdur 

Rahman bin Auf berkata: “Aku keluar bersama Umar pada waktu kami 

berjalan, tiba-tiba kami melihat sebuah lampu lalu kami berjalan untuk 

mengikutinya, ketika kami sudah hampir dengan lampu itu, tiba-tiba 

terkelihatan sebuah rumah yang pintunya berkunci dan didalamnya 

terdapat suara yang keras, lalu Umar memegang tanganku dan berkata: 

“Adakah kamu tahu ini rumah siapa? “aku menjawab: “Tidak”. Lalu ia 

berkata: “ini adalah rumah Rabi‟ah bin Umayyah bin Khalaf, dan mereka 

sekarang sedang meminum khamr dan apa pendapatmu? Aku berkata: 

                                                             
28

 Mohamad Hafiz bin Adnan, Skripsi: “Tajassus Menurut Perspektif  Al-Qur‟an dalam 

Tafsir al-Mishbah” (Banda Aceh: UINAD,2017), hlm. 43. 
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“Aku berpendapat bahwa kita telah melakukan apa yang dilarang oleh 

Allah SWT Allah berfirman: 

اِنَّ بَـعْضَ الظَّنِّ اِثٌْْ وَّلَا تَجَسَّسُوْا وَلَا يَـغْتَبْ  ۚ  ايَّـُهَاالَّذِيْنَ ا مَنُوا اجْتَنِبُـوْا كَثِيـْرًا مِّنَ الظَّنِّ اَ ي  
اِنَّ اللّ وَ ۚ  وَاتّـَقُوا اللّ وَ  ۚ  اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لحَْمَ اَخِيْوِ مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوْهُ  ۚ  بّـَعْضُكُمْ بَـعْضًا

 تَـوَّابٌ رَّحِيْمٌ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 

Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, 

Maha Penyayang.” (al-Hujurat: 12) 

Lalu Umar pulang dan membiarkan mereka. Dan menurut imam al-

Ghazali, peristiwa ini menunjukkan bahwa wajibnya seseorang untuk 

menutupi dan meninggalkan perbuatan mencari kejelekan (tajassus) 

terhadap orang lain.
29

 

Dalam membahaskan hal ini, Sayyid Quthb juga mencantumkan 

beberapa riwayat yang berkaitan dengan larangan tajassus didalam 

penafsirannya. Di antara peristiwa yang beliau nyatakan didalam tafsirnya 

adalah sebuah peristiwa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, yang 

diriwayatkan bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan dari Abu 

Mu‟awiyah, dari al-„Amasy, dari Zaid bin Wahab bahwa Ibnu Mas‟ud 

datang. Tiba-tiba dikatakan kepadanya, “dari janggut orang ini menitis 

Khamr.” Abdullah bin Mas‟ud berkata, “kita dilarang mencari-cari 

kesalahan orang. Kalau sudah jelas kesalahannya, barulah kita 

menghukumnya.” Selanjutnya sebuah peristiwa yang diriwayatkan oleh 

Mujahid bahwa dia berkata, “janganlah kamu mencari-cari kesalahan 

orang lain. Peganglah apa yang terlihat olehmu dengan jelas dan 

biarkanlah apa yang disembunyikan Allah.” 
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Demikianlah nash Al-Qur‟an mengambil jalannya dalan tatanan 

praktis bagi masyarakat Islam. Tatanan itu tidak hanya membina hati dan 

membersihkan kalbu, namun menjalin aneka kehormatan manusia, hak-

haknya, dan kemerdekaannya, sehingga tidak boleh disentuh dari dekat 

maupun dari jauh.
30

 

Secara umum, dapat dilihat bahwa di dalam tafsir at-Thabari, dalam 

menafsirkan makna tajassus yang terdapat dalam surah al-Hujurat ini, 

dengan mencantumkan pandangan sahabat dan ulama lainnya bagi 

menjelaskan makna ayat.  

Selanjutnya menurut imam al-Qurthubi, perbuatan tajassus 

seringkali dikaitkan karena adanya perasaan yang tidak elok terhadap 

orang lain, Hal ini menjadi sebab terkadang pertama sekali muncul 

kecurigaan dalam pikiran seseorang lalu ia akan tergerak untuk mencari 

tahu hal tersebut dan membahasnya, dan ia akan memata-matai orang lain 

dan mencuri-curi dengar tentang orang lain agar dapat membuktikan 

kecurigaannya tadi. Maka Rasulullah SAW melarang kita untuk berbuat 

demikian. 

Hukum tajassus di dalam Islam bergantung kepada situasi. Ulama 

fiqh telah membagikan hukum tajassus kepada tiga yaitu haram, wajib dan 

harus.
31

 Firman Allah SWT yang bermaksud: 

اِنَّ بَـعْضَ الظَّنِّ اِثٌْْ وَّلَا تَجَسَّسُوْا وَلَا يَـغْتَبْ  ۚ  ايَّـُهَاالَّذِيْنَ ا مَنُوا اجْتَنِبُـوْا كَثِيـْرًا مِّنَ الظَّنِّ اَ ي  
اِنَّ اللّ وَ ۚ  وَاتّـَقُوا اللّ وَ  ۚ  اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لحَْمَ اَخِيْوِ مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوْهُ  ۚ  بّـَعْضُكُمْ بَـعْضًا

 تَـوَّابٌ رَّحِيْمٌ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu yang 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka 
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memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 

Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, 

Maha Penyayang.”(al-Hujurat:12) 

Sebagian mufassirin, seperti Abu Raja‟ dan al- Hasan membacanya 

dengan “tahassasuu” yaitu dibaca dengan huruf ha bukan dengan jim. Al-

Akhfasy menyatakan bahwa makna keduanya yaitu tajassasu dan 

tahassasu tidaklah jauh berbeda. Tahassasu bermakna membahas atau 

meneliti apa-apa yang tersembunyi bagi kamu. Ada pula pendapat yang 

mengertikan tahassasu ialah apa yang boleh dijangkau oleh panca indera 

manusia. Sedangkan tajassasu adalah memata-matai sesuatu. Ada pula 

yang mengatakan bahwa tajassasu adalah aktivitas yang dilakukan oleh 

orang lain atau dengan utusan, sedangkan tahassasu adalah aktivitas mata-

mata yang dilakukan oleh dirinya sendiri. 

Tajassus pada asal hukumnya adalah haram seperti dalam firman 

Allah SWT dalam surat al-Hujurat ayat 12 karena membuka aurat kaum 

muslimin dan keaiban mereka serta menyingkap rahasia. Dan dalil dari 

hadits yang bermaksud: “Wahai sekalian yang mendakwa beriman dengan 

lidahnya, namun iman tidak masuk ke dalam hatinya, jangan kamu 

mengumpat kaum muslimin, jangan kamu mencari-cari keaiban mereka. 

Sesiapa mencari-cari keaiban kaum muslimin, maka Allah akan mencari 

keaibannya. Barang siapa yang Allah SWT cari keaibannya, maka Allah 

akan mengungkapkannya sekalipun di rumahnya.” 

Adapun hukum tajassus boleh menjadi wajib. Ibnu Majasyun 

berkata “bahwa pencuri dan orang yang memintas atau memotong jalan 

orang lain menuntut kita untuk menduga atau bersangka. Dan hendaklah 

kita menduga atau menyangka perbuatan mereka dengan cara tajassus dan 

mengikuti perkhabaran mereka.”
32
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Di dalam peperangan kaum muslimin diharuskan tajassus untuk 

mengintip pergerakan tentera kaum kafir untuk mengetahui dari sudut 

berapa bilangan tentera, senjata yang digunakan dan di mana mereka 

berada. Begitu juga dalam situasi seorang hakim telah membuat keputusan 

bahawa di dalam rumah si fulan ada arak. Adanya saksi menunjukkan 

saksi tadi telah menyingkap hal peribadi tuan rumah tersebut. Mengikut 

pendapat yang masyhur saksi tadi diterima. Tetapi jika perbuatan tadi 

tersembunyi, tidak perlu untuk mengintipnya. 

Dalam surat itu, Rasulullah SAW memerintahkan Abdullah bin 

Jahsyi untuk mengintip orang-orang Quraisy dan mengkhabarkan berita 

tentang mereka kepada Rasulullah SAW. Akan tetapi beliau memberikan 

pilihan kepada para sahabat lain untuk mengikuti Abdullah bin Jahsyi atau 

tidak. Tetapi Rasulullah mengharuskan Abdullah bin Jahsyi untuk terus 

berjalan hingga sampai ke kebun kurma antara Mekkah dan Tha‟if. 

Riwayat ini menyatakan bahwa Rasulullah telah meminta sahabat 

melakukan intipan dan menunjukkan kepada kita bahwa hukum 

melakukan intipan kafir harbi adalah wajib bagi negara, sedangkan bagi 

kaum muslimin adalah harus. 

b. Teori Infotainment 

Infotainment berasal dari kata information and entertainment yaitu 

informasi dan hiburan. Pengertian informasi adalah sekumpulan data atau 

fakta yang telah diproses dan dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi 

sesuatu yang mudah dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. Data 

yang dimaksudkan adalah fakta yang masih bersifat mentah atau belum 

diolah, setelah mengalami proses atau diolah, maka data itu bisa menjadi 

suatu informasi yang bermanfaat. Adapun hiburan dimasukkan yang 

berhubungan dengan orang-orang terkenal (selebriti) dalam dunia 

hiburan.
33

 Jadi, infotainment adalah program informasi televisi yang 
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menyajikan berita mengenai kehidupan orang-orang terkenal yang bekerja 

pada industri hiburan. 

Tetapi  impresi  tentang  tayangan  infotainment saat ini sudah 

bergeser dari posisinya semua, sekarang stasiun  televisi   mulai   merubah   

kebijakan  tampilan infotainment,  “istilah  gosip”  mulai  dimasukkan  ke 

dalam narasi content dan percakapan presenter dalam berita seputar kasus 

perselingkuhan selebritis, perceraian,   kawin   siri,   keretakan   rumah   

tangga, konflik selebriti dan lain lain ini memiliki kecenderungan   rating   

yang   lebih   tinggi,   dengan asumsi pemirsa menyukai  gosip,  menyukai 

kasus atau menyukai berita konflik. Tiada hari tanpa infotainment, 

sementara masyarakat haus akan hiburan  yang  mudah  dicerna  untuk  

mencari  kepuasan dirinya. Infotainment sebagai media informasi yang 

menghibur menuai banyak kontroversi, dimana informasi yang 

disampaikan seringkali menceritakan aib orang lain dan cenderung 

melebih-lebihkan. 

Menurut Naratama, istilah program infotainment yang ada di 

Indonesia yaitu program yang menyiarkan informasi seputar kehidupan 

orang-orang terkenal. Di Indonesia sejak adanya program orang-orang 

terkenal sudah disebut dengan program infotainment dan program ini 

sangat digemari audiensi Indonesia. Program infotainment merupakan 

salah satu program yang memiliki nilai dibawah standar kualitas. 

Infotainment masih mendominasi soal perkawinan, perceraian, dan 

perselingkuhan. Hal-hal yang bersifat pribadi menjadi satu isu yang 

ditampilkan.
34

 Infotainment   merupakan   salah   satu   program televisi  

yang  menuai  kontroversi. Salah satu saluran yang digunakan manusia 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya, yaitu menggunakan media 

massa seperti televisi. Televisi sebagai ruang publik yang menyoroti dan 

menyikapi berbagai stimuli disajikan melalui berbagai program berita 
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(news), program pendidikan dan hiburan, seperti infotainment yang 

dikemas dalam bentuk berita. 

Terlepas dari akar kelahirannya di Barat dimana infotainment 

sebenarnya berarti informasi yang disajikan sebagai hiburan. Di Indonesia 

istilah tersebut sudah berubah menjadi informasi mengenai hiburan, yang 

kemudian lebih spesifik lagi menjadi informasi mengenai kehidupan 

pribadi para artis didunia hiburan. Masalahnya, karena frekuensi 

kemunculan program sangat intensif, para wartawan infotainment harus 

mati-matian setiap hari menggali layak jual mengenai segenap kehidupan 

para artis. Sering juga ini berarti informasi positif, seperti artis umroh, 

mencapai gelar master, atau menerbitkan buku. Tapi siapapun tahu, jualan 

utama program ini adalah berita yang mengandung unsur konflik. Dalam 

konteks inilah, pelanggaran etika sangat mungkin terjadi. Pelanggaran ini 

bisa berlangsung disetiap tahap dari proses pengumpulan informasi, 

pembuatan program sampai penyajian tayangan. Dalam hal ini, komisi 

penyiaran Indonesia (KPI) telah mengeluarkan panduan yang berjudul 

“Pedoman Perilaku Penyiaran-Standar Program Siaran” (P3-SPS) sejak 

Agustus 2004 lalu. Pedoman ini sebenarnya wajib dipatuhi lembaga 

penyiaran di Indonesia yang juga diharapkan mensosialisasikan ketetapan-

ketetapan tersebut pada para pemasok program dan rumah produksi. 

Dalam panduan tersebut memang tidak pernah ada aturan khusus 

mengenai program infotainment. Tapi, mengingat program infotainment 

dipandang sebagai program faktual yang menyajikan karya jurnalistik. 

Sebagai contoh P3-SPS menetapkan bahwa program tidak boleh dibuat 

dengan melibatkan tindak intimidasi dan pemaksaan terhadap narasumber. 

Dengan kata lain, bila seorang artis menolak memberi komentar, wartawan 

harus menghormati hak asasi sang artis.
35

 Memaksa artis menjawab, 

mengahalangi atau memukuli mobil artis yang menolak berkomentar 

adalah tindakan yang tidak boleh dilakukan. Begitu pula penggunaan 
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kamera tersembunyi atau pengambilan gambar atau suara dari jauh tanpa 

diketahui si artis adalah hal terlarang. P3-SPS menetapkan hak asasi 

manusia setiap warga (termasuk artis) atas ruang pribadi tidak boleh 

dilecehkan, sebagaimana pemberitaan mengenai konflik dalam keluarga 

para artis harus disajikan dalam cara berlebihan dan tidak merugikan 

anggota keluarga para artis tersebut. Dan diatas segala-galanya, wartawan 

infotainment harus menjunjung tinggi prinsip-prinsip mendasar jurnalistik: 

akurat, adil, dan berimbang. 

Kaidah yang wajib dipatuhi infotainment adalah menyangkut soal 

mencampur adukkan opini dan fakta dan tidak berimbang. Semua 

infotainment membaca berita dengan menyatakan opininya. Padahal kode 

etik menyatakan tidak boleh mencampur adukkan opini dan fakta. Dan 

hampir semua infotainment gagal membuat keberimbangan karena 

mengejar jam tayang. Dari sisi isi tayangan, semestinya infotainment harus 

bisa memiliki perspektif yang cukup luas mengenai dunia hiburan. 

Misalnya tentang bagaimana struktur dunia hiburan bekerja, bagaimana 

kebudayaan lokal berhadapan dengan kebudayaan media, budaya pop, atau 

aspek lain diluar kehidupan pribadi para artis. Dunia hiburan pun punya 

struktur ekonomi politik yang menarik dicermati, daripada sekedar 

kehidupan pribadi artis yang cerai, kawin, selingkuh, meninggal, 

melahirkan, berhari raya, pindah agama, dan benda-benda pribadi yang 

dimiliki artis. Sementara itu, Hans Miller Banureah, asisten produser acara 

infotainment Cek & Ricek MNC TV menyadari perlunya para pengelola 

infotainment berupaya mendorong wartawannya agar bekerja menaati 

kode etik serta menjunjung tinggi tata krama dan sopan santun.
36
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Adapun ciri-ciri infotainment dilayar sebagai berikut:
37

 

a. Acara menyajikan informasi aktual atau rangkuman informasi dari 

suatu periode waktu tertentu (kilas balik) dari peristiwa yang terjadi 

didalam dan luar negeri, dan yang menambah wawasan pemirsanya. 

b. Acara yang ditayangkan secara berulang kali/reguler pada slot tetap. 

c. Acara menyajikan informasi tetapi dikemas dalam bentuk hiburan. 

d. Termasuk informasi ringan seputar dunia selebritis, misalnya tentang 

profil selebritis. Pengertian selebritis disini bukan hanya terbatas pada 

dunia hiburan, namun juga meliputi tokoh lainnya dari dunia olahraga, 

politikus, dll. 

Adapun karaktristik sosok infotainment Indonesia sebagai berikut: 

a. Mengarang realitas 

b. Infotainment menggelapkan fakta 

c. Pola kerja jurnalis infotainment yang memaksa bertanya persoalan 

personal selebritas, yang lebih tepatnya punya hak bungkam 

d. Banyak istilah yang disalah kaprahkan, salah satunya pemakaian public 

figure (figur publik) untuk selebritas yang sama sekali tak punya 

kebijakan terhadap publik. 

e. Wawancara eksklusif biasanya menghadirkan narasumber ke studio 

justru menjadi kesempatan bagi narasumber untuk mempublik diri. 

Penyebabnya, host atau pewawancara tak cukup cerdas dengan wacana 

tandingan. 

f. Cenderung prestatif, liputan investigasi infotainment terhitung 

gemilang.
38

 

Dizaman sekarang ada media yang sering dijadikan aktivitas sehari-hari 

oleh banyak orang yaitu televisi, ditelevisi ada berbagai saluran berita salah 

satunya infotainment. Selain ditelevisi ada juga infotainment dimedia lain. 

Tajassus dengan infotainment berkaitan karena mempunyai makna yang sama 
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yaitu mengungkap kehidupan pribadi seseorang yang seharusnya tidak boleh 

disebarkan.  Infotainment biasanya berisi berita-berita tokoh terkenal, disitu 

bisa kita lihat banyaknya permasalahan yang dipublikasikan  seperti masalah 

perselingkuhan, perceraian, dll. Ada berbagai siaran infotainment di 

Indonesia, penulis juga memaparkan contoh bukan untuk menyalahkan tapi 

sebagai pencerahan. 

Contoh yang berisi kesalahan: 

1. Intens Investigasi. Intens Investigasi adalah sebuah acara televisi 

ditayangkan oleh stasiun RCTI. Acara ini mengungkapkan fakta-fakta 

berupa kejadian seputar misteri, kehidupan pribadi para selebriti, 

kehidupan para politikus, atau tragedi yang mengguncang kehidupan. 

Acara ini disiarkan oleh RCTI tiga kali sehari setiap Senin-Sabtu pada 

pukul 11:00, 15:00, dan 19:00 WIB di RCTI. Acara ini diproduksi oleh 

creative indigo production.
39

 Contohnya pada hari Rabu 23 Februari 2022 

mengenai kasus perceraian artis Vicky Prasetyo dengan Kalina Oktarani. 

Bikin geger dan mengejutkan aksi Vicky membeberkan secara blak-blakan 

bukti perselingkuhan antara Kalina dengan seorang berondong yang baru 

berusia 20 tahun. Selain membeberkan bukti chat antara Kalina dengan si 

berondong tidur di hotel, pihak Vicky juga membawa saksi yang 

nenerangkan bahwa Kalina diduga pernah video call buka-bukaan dengan 

si berondong. Yang mengejutkan lagi, saksi yang dihadirkan Vicky 

tersebut kabarnya adalah teman spesial si berondong. Aksi Vicky tersebut 

dibantah oleh Kalina melalui media sosial pribadinya dengan 

mempublikasikan foto Vicky bersama perempuan lain. Perceraian adalah 

sesuatu yang dibenci oleh Allah, walaupun diantara mereka sudah bercerai 

tidak sepantasnya saling mengungkap aib satu sama lain apalagi 

dipublikasikan. 

2. Hot Shot. Hot Shot adalah sebuah acara telvisi di SCTV. Acara ini 

mengungkapkan fakta-fakta kehidupan para selebriti, atau tragedi yang 
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mengguncang kehidupan. Acara ini disiarkan setiap hari Jumat-Minggu 

pada pukul 06:00 WIB.
40

 Contoh dari acara berita ini adalah kisah rumah 

tangga artis Olla Ramlan. Pada hari Jumat tanggal 25 Februari 2022. 

Memasuki umur yang ke 42 tahun Olla Ramlan justru diterpa isu yang 

tidak sedap. Dikabarkan rumah tangganya dengan sang suami tengah 

retak, Olla juga mengaku dapat hadiah spesial dari sang suami. Ketika 

diwawancara oleh pihak hot shot Olla mengaku hubungannya dengan 

suami baik-baik saja, tetapi ada pernyataan Olla ketika menjawab 

wawancara tersebut yaitu “kita lihat aja kedepannya, kalo masih bersama-

sama ya sama-sama, kalo ditakdirkan berpisah ya pisah”. Didalam 

tayangan ini terdapat unsur mengungkap aib, karena seharusnya hubungan 

rumah tangga tidak harus dipublikasikan, cukup menjadi rahasia terhadap 

pasangan masing-masing. 

3. Infotainment media sosial. Ditengah banyaknya berbagai aplikasi, penulis 

akan memaparkan salah satu aplikasi  yang banyak membicarakan orang-

orang ternama yaitu twitter. Twitter adalah  jaringan informasi real-time 

yang menghubungkan penggunanya dengan cerita, ide, pendapat dan berita 

terbaru tentang apa saja yang dianggap menarik oleh banyak orang.  

Twitter adalah salah satu jaringan sosial dan layanan mikroblogging yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan hingga 

140 karakter yang disebut tweet. Pada hari Kamis tanggal 10 Februari 

2022 ustadz Khalid Basalamah membuat klarifikasi berupa video tentang 

viralnya beliau mengharamkan wayang. Wayang berasal dari bahasa Jawa 

yaitu bayangan adalah seni pertunjukkan tradisional asli Indonesia yang 

berasal dan berkembang pesat di pulau Jawa dan Bali. Pada 07 November 

2003 lembaga yang membawahi kebudayaan  menetapkan wayang sebagai 

pertunjukan boneka bayangan tersohor dari Indonesia, sebuah warisan 
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maha karya dunia yang tak ternilai dalam seni bertutur.
41

 Ustadz Khalid 

membuat klarifikasi tersebut sebab adanya orang yang tak bertanggung 

jawab memotong video kajian beliau. Dalam kajian tersebut, tak ada 

sekiditpun kata yang mengaharamkan wayang, hanya saja jangan terlalu 

terbuai akan tradisi, jika bertentangan dengan Islam lebih baik 

ditinggalkan. Sebab Islam bukan mengikuti tradisi melainkan Rasulullah. 

Di dalam twitter penulis melihat sendiri orang-orang mengecam buruk  

kajian ustadz Khalid. Berdasarkan contoh tersebut, bisa disimpulkan 

bahwa tak sepantasnya orang-orang menggunakan twitter untuk 

menghakimi orang lain, ada cara sebelum menghakimi seseorang yaitu 

dengan mencari-cari kesalahan orang lain. 

Contoh yang berisi kebenaran: 

1. Hot Kiss. Hot Kiss adalah program infotainment yang menyuguhkan kabar 

ter-hot dan terupdate seputar artis ternama tanah air yang dikemas secara 

lugas dan menarik. Ditayangkan di Indosiar setiap hari Rabu-Kamis pukul 

08:00-10:30.
42

 Contohnya pada tanggal 15 April 2022, kompak pasangan 

Tengku Wisnu dan Shireen Sungkar tanamkan nilai agama kepada anak 

seja dini. Seperti tahun-tahun sebelumnya Teuku Wisnu jalani bukan suci 

ramadhan dengan memperbanyak ibadah, mulai dari ibadah sholat wajib 

dan juga sunnah hingga membaca Al-Qur‟an  dan ibadah-ibadah lainnya 

sebagai upaya agar lebih mendekat diri dengan yang Kuasa. Setelah 

memaksimalkan waktu untuk beribadah Teuku Wisnu juga mengaku 

mengajak seluruh keluarganya untuk berlomba-lomba untuk mendapatkan 

malam lailatul qadr yaitu satu malam diantara 10 malam terakhir dibulan 

ramadhan yang dipercaya sebagai malam yang lebih dari seribu bulan. 

Pasangan ini dikaruniai tiga orang anak yaitu Adam Al-Fatih, Cut Hawa 

Medina Al-Fatih, dan Cut Shafiyah Mecca Al-Fatih. Sejak tahun lalu 

Adam mulai diperkenalkan dengan puasa penuh dari subuh hingga magrib 
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padahal usianya baru menginjak 7 tahun, bersama Shireen Wisnu mencoba 

menanamkan nilai-nilai agama sejak dini pada ketiga anak mereka salah 

satunya dengan melatih puasa. Berdasarkan contoh ini dapat diambil 

pelajaran yang baik bahkan sangat baik, karena mengajarkan anak nilai 

agama sejak kecil. 

2. Intens Investigasi. Contohnya pada tanggal 06 Mei 2022, Venna Melinda, 

Ferry Irawan dengan Elma Theanna akhirnya saling memaafkan, pasca 

dirundung persoalan pembatalan Elma Theanna ditrngan jalan sebagai 

event organizer pernikahan mereka belum lama ini. Diakui kedua belah 

pihak, konflik antar mereka sudah berujung damai dan saling memaafkan 

pada momen lebaran lalu. Dapat disimpulkan dari contoh tersebut bahwa 

kita sebagai mukmin harus saling memaaf-maafkan. 

Dalam teori infotainment penulis juga menggunakan dua teori yaitu: 

1. Teori paparazzi adalah seseorang yang memotret atau mengambil gambar 

tanpa izin merupakan perbuatan paparazi dimana perbuatan tersebut sangat 

merugikan korban yang menjadi sasaran paparazi, disebabkan setiap 

perbuatan paparazi tidak mempedulikan korban yang sedang melakukan 

berbagai aktivitas yakni seperti bekerja, belajar, bersosialisasi, dan lain 

sebagainya dari berbagai kegiatan yang sedang dijalani kemudian ia 

memotret tanpa izin dan menyebarkan gambar tersebut sehingga 

mengakibatkan dampak negatif bagi seseorang yang ada dalam gambar 

tersebut.
43

 

2. Teori konflik yang merupakan bagian dari Teori Sosiologi.
44

 Dalam 

realitas kehidupan sosial, konflik seringkali menyeruak sebagai hakikat 

yang dikonotasikan negatif. Terlepas dari asumsi yang muncul ini hanya 

sebagai hipotesis dalam menganalisis fenomena sosial, namun tetap saja 

eksistensi konflik masih juga didudukkan sebagai entitas yang memilukan 

bagi pribadi-pribadi yang menganalisisnya dari linearitas sudut pandang. 
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Tidak dapat dipungkiri, persepsi yang mengemuka dari para pakar 

khususnya para sosiolog pun menguraikan probabilitas eksistensi ini.
45

 

Teori konflik ini mengkaji dampak tajassus dalam kehidupan, teori konflik 

diperlukan dalam penelitian ini agar dampak tajassus diketahui secara 

mendalam, bagaimana tajassus yang berbentuk infotainment pada zaman 

sekarang, dengan melihat kondisi sosial masyarakat. 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang 

membahas tentang tajassus, penulis tidak menemukan satupun yang secara 

khusus membahas tentang tajassus perspektif Al-Qur‟an dan relevansinya 

dengan infotainment. Sedangkan kajian tentang tajassus merupakan mencari-

cari kesalahan orang lain telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 

1. “Tajassus Menurut Perspektif Al-Qur‟an dalam Tafsir al-Mishbah” skripsi 

ditulis oleh Mohamad Hafiz bin Adnan pada tahun 2017 dari universitas 

Islam negeri ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini 

membahas mengenai tajassus dengan metode tahlili dan bagaimana 

penafsiran surat al-Hujurat ayat 12 menurut M. Quraish Shihab.
46

 

2. “Husn al-Zhann: Konsep Berpikir Positif dalam Perspektif Psikologi Islam 

dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental” jurnal ini ditulis oleh Ahmad 

Rusydi pada tahun 2012. Hasil dari penelitian ini membahas konsep husn 

al-Zhann dalam perpektif psikologi Islam dan melihat korelasi antara husn 

al-Zhann dengan kesehatan mental. Berdasarkan studi literatur, 

disimpulkan bahwa dalam psikologi Islam, husn al-Zhann adalah perilaku 

hati dan kebaikan akhlak yang senantiasa mendorong manusia untuk 

berprasangka baik kepada Tuhan dan kepada orang lain. Berprasangka baik 

kepada Tuhan ditandai dengan sikap tawakkal, merasakan kasih sayang dan 

kemaafan Tuhan. Adapun berprasangka baik kepada orang lain ditandai 
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dengan tidak ada atau rendahnya kecenderungan untuk berperilaku 

tajassus, tahassus, benci dan hasad.
47 

3.  “Tajassus Terhadap Mukmin Adalah Dosa Besar” jurnal ini ditulis oleh 

Abu Isma‟il Muslim al-Atsari pada tahun 2017. Hasil penelitian ini 

membahas mengenai mencari-cari kesalahan orang termasuk dosa besar.  

4. “Penyadapan Telepon dalam Pandangan Ahlussunnah wal Jamaah” jurnal 

ini ditulis oleh Ihda Shofiyatun Nisa‟ pada tahun 2021. Hasil dari penelitian 

ini tindak pidana penyadapan termasuk dalam katogori memata-matai 

(spionase) atau dalam Al-Qur‟an disebut dengan tajassus. 

5. “Peran Tabayyun Sebagai Cerminan Sikap Kaum Mukminin dalam Model 

Metematika Penyebaran Rumor Melalui Jejaring Sosial Daring” jurnal ini 

ditulis oleh Nailul Izzati pada tahun 2020. Hasil dari penelitian ini untuk 

menjadi suatu pedoman bagi kaum Muslimin bahwa mereka tidak boleh 

cepat dalam menerima suatu berita, atau isu, atau gosip, atau fitnah yang 

dibuat-buat, sehingga masyarakat menjadi heboh. Kabar yang demikian 

tidak jelas ujung pangkalnya, dan kebanyakan orang dengan cepat 

menerimanya tanpa berpikir panjang atas kebenarannya. 

6. “Penyadapan dan Tajassus dalam Perspektif Hukum Islam” skripsi ini 

ditulis oleh Muhammad Saleh pada tahun 2016 dari  universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. Hasil dari penelitian ini membahas tentang 

menunjukkan bahwa penyadapan terhadap seseorang dengan tujuan 

mengungkap aib atau keburukan, dan mencari-cari kelemahan ataupun 

kesalahan pihak yang disadap merupakan tindakan yang melanggar hak 

asasi manusia. 

7. “Konsep Intelijen dan Penafsiran Kontekstualitas terhadap QS al-Hujurat 

ayat 12 (Aplikasi Metode Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed” jurnal 

ini ditulis oleh Andi Tri Saputra pada tahun 2020. Hasil dari penelitian ini 

membahas tentang intelijen merupakan istilah yang identik dengan kegiatan 

mata-mata atau disebut dengan tajassus, dalam hal ini penulis 
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menggunakan metode interpretasi kontekstual yang dikemukakan oleh 

Abdullah Saeed. 

8. “Nilai-nilai Pendidikan Akhlaq dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Surat al-

Hujurat Ayat 11, 12, dan 13)” skripsi ini ditulis oleh Jurnico Randi Wirana 

pada tahun 2015 dari universitas IAIN Salatiga. Hasil dari penelitian ini 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surat al-Hujurat ayat 

11, 12, dan 13. Dalam surat al-Hujurat ayat 11, 12, dan 13 ini terdapat 

nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu larangan menghina, larangan mencela, 

larangan memanggil dengan gelar buruk, perintah bertaubat, larangan 

berburuk sangka, larangan tajassus, larangan ghibah, perintah bertakwa, 

dan perintah saling mengenal. 

9. “Konsep dan Penerapan Pendidikan Nilai Akhlak pada Surat al-Hujurat 

dal Tafsir al-Maraghi” jurnal ini ditulis oleh Septia Mardiana pada tahun 

2020. Hasil dari penelitian ini untuk mencari nilai akhlak yang terdapat 

dalam surat al-Hujurat diklasifikasikan menjadi enam: Pertama, sikap tidak 

mendahului Allah dan Rasul-Nya. Kedua, tidak meninggikan suara. Ketiga, 

tabayyun. Keempat, cara menyelesaikan persengketaan diantara kaum 

muslimin. Kelima, larangan mengolok-olok, prasangka buruk, dan 

mencari-cari kesalahan (tajassus), dan menggunjing. Keenam, manusia 

diciptakan berbagai bangsa untuk saling mengenal. 

10. “Pendidikan Multikultural (Telaah Qs. Al-Hujurat 11-13 dalam Kitab 

Tafsir Al-Qur‟an al-Adzim Karya Ibnu Katsir” skripsi ini ditulis oleh 

Adham Satrio Nugroho pada tahun 2020 dari universitas IAIN Ponorogo. 

Hasil dari penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan multikultural 

(telaah Qs. Al-Hujurat 11-13 dalam kitab tafsir Al-Qur‟an al-Adzim karya 

Ibnu Katsir) ialah ukhuwah islamiyah, tawasuth, toleransi, kebersamaan 

dan kesetaraan. Nilai-nilai multikultural dalam Qs. Al-Hujurat 10-13 ada 8 

nilai yaitu: rasa persaudaraan, perdamaian, menolak sikap merendahkan, 

mengolok-olok dan menghina, menolak mencela, larangan berburuk 

sangka, larangan mencari-cari kesalahan orang lain (tajassus), larangan 

menggunjing atau ghibah, kebersamaan dan kemanusiaan. 



36 

 

 
 

Berdasarkan tulisan-tulisan yang telah dikaji di atas, belum ditemukan 

pembahasan yang khusus membahas tentang tajassus perspektif Al-Qur‟an 

dan relevansinya dengan infotainment. Oleh karena itu, di sinilah letak 

urgennya penelitian yang penulis lakukan ini. 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mengambil 

data dan informasi yang berasal dari material yang terdapat dari ruang 

perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, 

dan lain sebagainya. Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data 

yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar).
48

 

Dalam penelitain ini metode yang dipakai adalah metode tahlili 

(analisis), yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur`an dengan memaparkan segala 

aspek yang dianalisis, menjelaskan ayat Al-Qur`an serta menerangkan 

maknanya sesuai dengan keahlian mufassir yang menafsirkan ayat tersebut.
49

 

Jadi, pendekatan analitis yaitu mufasir membahas Al-Qur`an ayat demi 

ayat, sesuai dengan rangkaian yang tersusun didalam Al-Qur`an. Maka, tafsir 

yang memakai pendekatan ini mengikuti urutan ayat dan surah dalam 

AlQur`an dan menjelaskannya sedikit demi sedikit, dengan menggunakan 

alatalat penafsiran yang ia yakini efektif, seperti mengandal kan pada arti-arti 

harfiah, hadis atau ayat-ayat lain yang mempunyai beberapa kata atau 

pengertian yang sama dengan ayat yang sedang dikaji, sebatas 

kemampuannya di dalam membantu menerangkan makna bagian yang sedang 

ditafsirkan, sambil memperhatikan konteks naskah tersebut. Atau dengan kata 

lain, metode tahlili adalah metode yang berusaha untuk menerangkan arti 

ayat-ayat Al-Qur`an dari berbagai seginya, berdasarkan urutan-urutan ayat 

atau surah dalam mushaf, dengan menonjolkan kandungan lafadz-lafadznya, 

hubungan ayat-ayatnya, hubungan surah-surahnya, sebab-sebab turunya, 

hadis-hadis yang berhubungan dengannya, pendapat-pendapat para mufassir 
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terdahulu dan mufassir itu sendiri diwarnai oleh latar belakang pendidikan 

dan keahliannya. 

B. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam ini dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder.
50 

1. Sumber data primer: yaitu data utama yang bersumber dari kitab tafsir 

zaman klasik tafsir at-Thabari dan tafsir al-Qurthubi, dan tafsir zaman 

kontemporer tafsir fi Zilalil Qur‟an dan tafsir al-Munir. 

2. Sumber data sekunder: ialah data pendukung selain sumber data primer 

seperti buku-buku tentang metode penelitian, skripsi, jurnal, kamus, 

artikel, dan literature lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 

pengumpulan data.
51

 Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan pembahasan, 

mengumpulkan buku-buku dan sumber-sumber referensi yang berkaitan 

dengan penelitian, seperti kitab-kitab tafsir, serta jurnal dan literasi 

lainnya. 

2. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada. 

3. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan kajian 

tersebut, dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir, zaman klasik tafsir at-

Thabari dan tafsir al-Qurthubi, dan tafsir zaman kontemporer tafsir fi 

Zilalil Qur‟an dan tafsir al-Munir. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan teknis analisis deskriptif, 

yaitu teknik yang bertujuan menggambarkan secara sestematis dan faktual 

tentang fakta-fakta serta hubungan antara variabel yang diselidiki dengan cara 
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mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterprestasi data, 

dengn prosedur yang dilakukan sebagai berikut: 

3. Memberikan keterangan tentang status ayat atau surah yang sedang 

ditafsirkan dari segi makiyyah dan madaniyah. 

4. Menjelaskan munasabah ayat atau surah.  

5. Menjelaskan asbabun nuzul ayat apabila terdapat riwayat mengenainya.  

6. Menjelaskan makna mufradhat dari masing-masing ayat, serta unsur-unsur 

bahasa arab lainnya, seperti `irab dan balaghahnya, fashahah, bayan dan 

I‟jaznya 

7. Menguraikan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.  

8. Merumuskan dan menggali hukum-hukum yang terkandung di dalam 

ayatayat tersebut.
52 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisis mengenai tajassus 

perspektif Al-Qur‟an dan relevansinya dengan infotainment, maka dapat 

disimpulkan beberapa poin dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Makna Tajassus dalam Al-Qur‟an. Dalam tafsir ath-Thabari tajassus 

adalah larangan mencari-cari kesalahan orang lain, sehingga kita melihat 

dan mengetahui itu benar atau salah. Dalam tafsir al-Qurthubi tajassus 

adalah larangan mencari atau mengungkap aib seseorang sehingga 

menemukannya setelah Allah menutupinya. Dalam tafsir fi Zilalil Qur‟an 

tajassus kadang-kadang kegiatan yang mengiringi dugaan dan kadang-

kadang sebagai kegiatan awal untuk menyingkap aurat dan mengetahui 

keburukan. Dalam tafsir al-Munir tajassus larangan mencari-cari aib dan 

kekurangan orang-orang Islam, mengekspos sesuatu yang mereka tutup-

tutupi, dan mengorek berbagai rahasia mereka. Jadi makna tajassus dalam 

Al-Qur‟an adalah suatu usaha untuk mencari-cari kesalahan seseorang, 

mengungkap, dan mengorek aib orang lain.  

2. Relevansi antara tajassus dengan infotainment. Setelah memahami 

pendapat tafsir yang penulis cantumkan, maka dapat dipahami bahwa 

kedua penjelasan tersebut terdapat relevansi. Yaitu adanya berita 

infotainment yang berisi mengungkap aib orang lain, dan mengekspos 

sesuatu yang seharusnya ditutupi. Dan infotainment tidak selalu berisi 

berita keburukan, ada juga infotainment yang berisi kebaikan. 

B. Saran  

Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada tokoh ulama perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir 

yang ada untuk dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-

ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan 
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sebaliknya seringkali mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering 

dianggap tidak memiliki kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‟an. 

2. Kepada mahasiswa perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif 

untuk membuktikan tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami 

ajaran-ajaran keislaman, sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi 

pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama. 

3. Kepada civitas akademik perlu adanya pengembagan analisis dengan 

pendekatan yang beragam atas makna tajassus dan infotainment, guna 

memperlihatkan persepsi berbeda-beda dan Islam yang lebih mudah 

dipahami. 

4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai bahan analisis untuk penelitian 

dengan objek dan judul yang memiliki kesamaan substansi. 
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